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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang
patut kami ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat
rahmat dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul
“Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif Untuk Ilmu Sains”
telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini
dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah
wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap
pembahasan tentang Metodologi Penelitian Kualitatif dan
Kuantitatif Untuk [Imu Sains.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini
terdapat beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna,
sebagaimana pepatah menyebutkan “tiada gading yang tidak
retak” dan sejatinya kesempurnaan hanyalah milik Tuhan semata.
Maka dari itu, kami dengan senang hati secara terbuka untuk
menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca sekalian,
hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya
kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan

karya selanjutnya di masa yang akan datang.



Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh
pihak yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh
rangkaian proses penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga
buku ini bisa hadir di hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini
bermanfaat bagi semua pihak dan dapat memberikan kontribusi

bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia.

Februari, 2024

Penulis



[ DAFIARISI 1

-

KATA PENGANTAR :coeeeeeeeeecsescccceeeeeeaacsssscccsasssassssssssscessssssssssssssnnns iii
DAFTAR [S]+eeeeessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssns v
BAB 1 DASAR-DASAR METODOLOGI PENELITIAN ----seccveeeeeencene 1
A. Definisi Metodologi Penelitian - ersmmeersssmmessssnensssnne 1
B. Perbedaan antara Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif:-- 5
C. Peran Metodologi Penelitian dalam IImu Sains «eeeeeeeese. 11
D. Pendekatan Penelitian - - eeerseescrssersseeesserssessserssceens 17
E. Kriteria PEMIlINan Metode: - - rerersscrsseeesseessersssersserens 19
BAB 2 METODOLOGI PENELITIAN KUALITATIF---seeeeeeeeeeecncanes 23
A. Pengertian Metodologi Penelitian Kualitatif -« weeeeeeeseeeseeese. 23
B. Desain Penelitian KUGIItatif - s -sserssersscrssersrcrssersserssersaerens 25
C. Teknik Pengumpulan Data Kualitatif--emersmserssnseesen 32
D. Analisis Data KUalitatif - s eeererererrereeremsereresessiesesesssesesesesssnsenns 35
E. Kelebihan dan Keterbatasan Metode Kualitatif«-weeeeeeesees 39
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN KUANTITATIF ---eeceeeeecencenees 45
A. Pengertian Metodologi Penelitian Kuantitatif =« weeeeeeeeee 45
B. Desain Penelitian KUGNtitatif - - eseesreereemscmememmmerescessceens 47
C. Teknik Pengumpulan Data Kuantitatif - wwweweesssesssssssss 55
D. Analisis Data KUANTITatif - s -ssersseeesscesserssersscrsserssesssnessanerens 57
K E. Kelebihan dan Keterbatasan Metode Kuantitatif« - weees 59/




/~ BAB 4 PENELITIAN CAMPURAN N\

(MIXED METHODS RESEARCH) +++++++seeseesessessessesaesacsansncncancanes 63
A. Pengertian Penelitian Campuran e 63
B. Desain Penelitian Campuran «esssseeesssssssseesssssssseisssssenees 65
C. Integrasi Data Kualitatif dan Kuantitatif - ooeeseseemesnssiinenne. 67
D. Keunggulan dan Tantangan Penelitian Campuran:: - 71
BAB 5 ETIKA PENELITIAN :+oeeeeeeeeeseeeeeseseessasasasssssssssssssssssssssssssasans 75
A. Prinsip Etika Penelitian: e 75
B. Hak dan Kewajiban Peneliti - mrmrrsmmrssinirssninssniees 78
C. Perlindungan Subjek Penelitign: s 80
D. Kode Etik Penelitian 1lmu Sainsg: - eeerereereesersereesererseseserennns 82
BAB 6 INSTRUMEN PENELITIAN ++ceeceeeeeeecccceceeeaeeaseseccccesassaseasenes 85
A. Pengertian Instrumen Penelitian -« 85
B. Jenis INStrumen Penelitign - erereerererersereesessiisesesesesesesennnns 87
C. Pengembangan INStrum@n - ssssssssssssssssssssssssssssssssss 90
D. Uji Validitas dan Reliabilitas s 91
E. Pemilihan Instrumen Sesuai dengan Metode Penelitian 93
BAB 7 SAIIPLING:+++++esseeseesscssesssessessassaesasssassassssssassassasssassassasssaes 97
A. Pengertian Sampling s ssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss 97
I R S A D — 98
C. Teknik Sampling dalam Penelitian Kualitatif:eeeeeevseeneee. 100
K D. Teknik Sampling dalam Penelitian Kuantitatif:----eeeeeeeeee 103/

vi



" E. Kesalahan Sampling dan Cara Mengatasinya - weeeeee 105 )
BAB 8 ANALISIS DATA :ceeeeeeeeeeseesesssssesesasssesssssssssssssssssssssssasasans 109
A. Pengertian Analisis Data s 109
B. Teknik Analisis Data KUalitatif -« - -sseesseeeseeesecrsecrsecrsrecreecns 111
C. Teknik Analisis Data KUantitatif--- - -wseeeeeceeerreereerermeereenee 113
D. Interpretasi Hasil Analisis: s 115
E. Penerapan Analisis Data dalam IImu Sains - eeeeeeesseesnnnns 116
BAB 9 PENULISAN LAPORAN PENELITIAN --ecceceeeeeecncencenccences 119
A. StruKtur Laporan Penelitian - rmmeesssmmeesssnsessssnneees 119
B. Gaya Penulisan dan FOrmat . 121
C. Tautan antara Temuan dan Pertanyaan Penelitian - 122
D. Pemaparan Grafis dan Tabel - 124
E. Peer Review dan PUDIIKAsi [IMiah - s sseeseecessecrsrecrsecreneceeneens 125
DAFTAR PUSTAIA +oeeeeeeeesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss 128
PROFIL PENULIS ++eeeeeeeesesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss 131/

vii




BAB

DASAR-DASAR
METODOLOGI PENELITIAN

A. DEFINISI METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian adalah aspek krusial dalam merancang
dan melaksanakan suatu penelitian. Menurut (Creswell, 2014),
metodologi penelitian dapat diartikan sebagai "struktur
konseptual dan kerangka kerja untuk mengorganisir ide-ide yang
memandu seluruh proses penelitian”. Definisi ini menyoroti peran
metodologi sebagai panduan konseptual yang memberikan
struktur bagi seluruh proses penelitian, membantu peneliti
merencanakan dan mengatur langkah-langkah yang diperlukan

untuk mencapai tujuan penelitian dengan terstruktur.



BAB

METODOLOGI
PENELITIAN KUALITATIF

A. PENGERTIAN METODOLOGI PENELITIAN KUALITATIF
Metodologi penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan
yang mendalam untuk memahami fenomena sosial dan budaya
dari sudut pandang peserta penelitian. (Creswell, 2014)
mendefinisikan  metodologi  penelitian  kualitatif  sebagai
"pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memahami
fenomena dari dalam perspektif peserta, dengan fokus pada
makna dan konteks" (p. 24). Pemahaman yang mendalam ini
diperoleh melalui pengamatan langsung, wawancara mendalam,

dan analisis teks, yang memungkinkan peneliti menggali



BAB

METODOLOGI
PENELITIAN KUANTITATIF

A. PENGERTIAN METODOLOGI PENELITIAN KUANTITATIF
Metodologi penelitian kuantitatif dapat dijelaskan sebagai
suatu pendekatan ilmiah yang memfokuskan pada pengumpulan
dan analisis data kuantitatif untuk memahami fenomena. Dalam
perspektif umum, Babbie (2016) mendefinisikan metodologi
kuantitatif sebagai "pendekatan ilmiah untuk memahami
fenomena melalui pengumpulan dan analisis data kuantitatif" (p.
3). Pendekatan ini menekankan penggunaan data yang dapat
diukur, seperti angka atau nilai numerik, untuk menghasilkan

temuan yang obyektif dan dapat diuji secara statistik.



BAB

PENELITIAN CAMPURAN
(MIXED METHODS RESEARCH)

A. PENGERTIAN PENELITIAN CAMPURAN

Penelitian campuran merupakan pendekatan penelitian yang
mengintegrasikan elemen-elemen baik dari metode penelitian
kualitatif maupun kuantitatif. Creswell dan Plano Clark (2018)
mendefinisikan penelitian campuran sebagai penelitian yang
melibatkan pengumpulan dan analisis data kualitatif dan
kuantitatif dalam satu penelitian atau serangkaian penelitian
terkait. Pendekatan ini bertujuan untuk menyatukan keunggulan
masing-masing metode guna memberikan pemahaman yang

lebih komprehensif tentang fenomena yang diteliti.



BAB

ETIKA PENELITIAN

A. PRINSIP ETIKA PENELITIAN
Pada era penelitian yang semakin maju, prinsip etika menjadi
fondasi krusial yang membimbing setiap langkah penelitian.
Dalam konteks ini, penelitian tidak hanya tentang mendapatkan
temuan ilmiah, tetapi juga berkaitan dengan kewajiban moral
untuk melindungi partisipan dan menjaga integritas penelitian.
1. Pentingnya Perlindungan Partisipan Penelitian:
Prinsip etika penelitian menekankan perlunya melindungi hak
dan kesejahteraan partisipan penelitian. Sebagaimana
dijelaskan oleh American Psychological Association (APA)
(2017), peneliti  harus memastikan bahwa partisipan

memberikan persetujuan informir dan bahwa penelitian



BAB

INSTRUMEN PENELITIAN

A. PENGERTIAN INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen penelitian adalah alat atau sarana yang digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian.
Instrumen ini dapat berupa kuesioner, wawancara, tes, atau
observasi, yang dirancang untuk mengukur variabel atau konstruk
tertentu. Menurut Fraenkel dan Wallen (2009), "Instrumen
penelitian digunakan untuk mengumpulkan informasi dari subjek
penelitian melalui pengukuran atau observasi” (p. 265).

Salah satu jenis instrumen penelitian yang umum digunakan
adalah kuesioner. Kuesioner adalah serangkaian pertanyaan yang
diberikan kepada responden untuk dijawab secara tertulis.

Menurut Creswell (2014), "Kuesioner sering kali digunakan dalam



BAB

SAMPLING

A. PENGERTIAN SAMPLING

Pengertian sampling mencerminkan landasan penting dalam
penelitian ilmiah yang ditekankan oleh para ahli. Babbie (2016)
menguraikan bahwa sampling adalah suatu proses pemilihan
sebagian dari populasi untuk dijadikan representasi keseluruhan.
Dalam pandangan ini, sampling menjadi strategi esensial untuk
menyederhanakan kompleksitas populasi yang lebih besar dan
memungkinkan peneliti untuk membuat generalisasi atau
inferensi yang signifikan. Prinsip dasar di balik konsep ini adalah
bahwa melalui pemilihan sampel yang representatif, peneliti
dapat menggambarkan karakteristik dan pola yang muncul dalam

seluruh populasi.



BAB

ANALISIS DATA

A. PENGERTIAN ANALISIS DATA

Analisis data merupakan tahapan kritis dalam proses
penelitian yang melibatkan pengolahan dan interpretasi data
yang telah dikumpulkan. Babbie (2016) memberikan pandangan
tentang pengertian analisis data, menyatakan bahwa "analisis
data adalah proses merinci, memeriksa, dan menginterpretasi
data untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan makna" (p. 489).
Dengan kata lain, analisis data tidak hanya tentang menyajikan
angka-angka, tetapi juga menggali makna di baliknya.

Terdapat beberapa pendekatan dalam analisis data, terutama
tergantung pada jenis penelitian yang dilakukan. Dalam

penelitian kualitatif, analisis data seringkali bersifat induktif dan
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PENULISAN LAPORAN PENELITIAN

A. STRUKTUR LAPORAN PENELITIAN

Struktur laporan penelitian memainkan peran penting dalam
menyajikan temuan penelitian secara jelas dan terstruktur.
Menurut  Creswell (2014), “struktur laporan penelitian
memberikan panduan bagi pembaca untuk mengikuti alur
pemikiran peneliti dan memahami temuan yang disajikan" (p.
262). Struktur tersebut biasanya mencakup bagian-bagian standar
seperti pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi, hasil, dan
kesimpulan.

Bagian pendahuluan dalam laporan penelitian bertujuan
memberikan konteks dan latar belakang masalah penelitian.

Babbie (2016) mencatat bahwa "pendahuluan harus merinci
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PENELITIAN

Kualitatif dan Kuantitatif Untuk Ilmu Sains

Metodologi penelitian adalah aspek krusial dalam merancang
dan melaksanakan suatu penelitian. Metodologi penelitian dapat
diartikan sebagai "struktur konseptual dan kerangka kerja untuk
mengorganisir ide-ide yang memandu seluruh proses penelitian".
Definisiini menyoroti peran metodologi sebagai panduan konseptual
yang memberikan struktur bagi seluruh proses penelitian, membantu
peneliti merencanakan dan mengatur langkah-langkah yang
diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian dengan terstruktur.

Metodologi penelitian tidak hanya sekadar proses, tetapi juga
mencakup aspek ilmiah yang krusial. Menggambarkannya sebagai
"carailmiah untuk mencari pemahaman terhadap suatu masalah atau
jawaban terhadap suatu pertanyaan". Dengan kata lain, metodologi
penelitian mewakili suatu pendekatan ilmiah yang terstruktur untuk
menyelidiki masalah atau mencari jawaban terhadap pertanyaan
penelitian. Penekanan pada pendekatan sistematik dalam penelitian
ilmiah menunjukkan betapa pentingnya proses yang terorganisir
untuk memastikan keakuratan dan keandalan temuan penelitian.

Secara keseluruhan metodologi penelitian adalah suatu
pendekatan kritis yang melibatkan struktur konseptual dan kerangka
kerja untuk mengorganisir ide-ide, memberikan panduan untuk
seluruh proses penelitian. Ini bukan hanya proses, melainkan juga
pendekatan ilmiah yang terstruktur untuk menyelidiki masalah atau
mencarijawaban terhadap pertanyaan penelitian.
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